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ABSTRAK

metanol klika tammate (Lannea coromandelicaHoutt)Merr, terhadap haklri
Staphvilococcus  aureus dan  Eschericia coli. Penelitian 1mt bertujuan untuk
memperoleh data ilmiah klika tammate , khususnya efek mikrobiologinya sehingga
penggunaanya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian ini dilakukan
terhadap infus dan ekstrak metanol klika tammate. Ekstraksi menggunakan metode
refluks menggunakan cairan penyari metanol dan infusa dengan air suling,
selanjutnya dilakukan penentuan konsentrasi hambatan minimum (Minimal [nhibitory
Concentration) sebagai dasar untuk menentukan konsentrasi dava hambat dengan
menggunakan 5 vanasi konsentrasi. Pada sampel infus digunakan konsentrasi
5 %,10%,15%,20% dan 25% dan ekstrak metanol dengan konsentrasi 1 %, 3% 5%
7 %9 %, masing-masing menggunakan bakteri wi Srapnioeoccus aurens dan
Eschericia cofi. Dilanjutkan dengan uji daya hambat Infus pada konsentrasi
006, 10%,11%,12% dan 13% dan ekstrak metanol dengan konsenirasi E%,
995,10%,11% dan 12% dan antibiotik tetrasiklin sebagai kontrol dengan bakteri uji
Staphyilococcus aureus dan  Eschericia coli dilakukan dengan metode difusi pada
mediwm agar , dengan waktu inkubasi 1x24 jam. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa infus dan ekstrak metanol mampu menunjukkan daerah hambatan
terhadap pertumbuhan bakten wji. Kedua ekstrak menunjukkan bahwa makin tinggi
konsentrasi makin besar daya hambatnya meskipun masih rendah dibandingkan
dengan kontrol tetrasiklin, Infus memberikan diameter hambatan terbesar pada
bakteri uji pada konsentrasi 13 % yaitu 13,998 mm dan ekstrak metanol pada
konsentrasi 12 % yaitu 13,445 mum.

Kata kunci = Klika Tammate, Uji Daya Hambat, Staphylococcus aureus |

Eschericia coli



ABSTRACT

An investigation about assay of antibacterial activity of bark tammate
Lannea coromandelica (Houtt.) Merr. infus and extract on  Staphylococcus aureus
and Eschericia coli had been done, The purpose of this research was to complet
scientific data of bark tammate Lannea coromandelica (Houtt.) Merr. especially for
microbiology activity so the user can scientific responsiblelity . This research was
done for infus and extract methanol of cortex tammate. was extract by refluks method
using methanol as solven infus method using aquadest and, both of these extracts
was prepared to minimal inhibitory concentration (MIC) assay as base of determine
on such concentration inhibited the growth of experimental bacteria using 5
concentration variable. Consentration of infus are 5 %, 10%,15%, 20% and 25 % and
methanol extract 1 %, 3%, 5%,7% and 9% there are using Staphylococcus aureus and
Eschericia coli.  Antibacterial activity assay of infus in concentration
9%% 10%,11%.12% and 13% and 8%,9%,10%,11% and12% of methanol extract on
experimental bacterials Staphyiococcus aurens and Eschericia coli and Tetrasiklin as
comparer , was done by difussion method with incubation penod of 1x 24 hours,
The results indicated that microbiological assay of infus and extract inhibited the
erowth of experimental microbes. The result of microbiclogical assay indicated that
infus and extract are capable to inhibit test microbial growth. Both extract show that
the increasing of the concentration the increase inhibitory effect, although it’s lower
than the comparer. Infus and extract methanol show highest inhibitory effect to
bacterial test at concentration of 13 % 15 13,998 mm and 12 % is 13,445 mm result

of Staphylococcus aureus and Eschericia coli .

Key word = Bark Tammate, antibacterial imhibited assay, Staphvlococcus aureus,
Eschericia coli
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PENDAHULUAN

Letak geogralis dan kondisi iklim Indonesia yang tropis memungkinkan
berbagai tumbuhan tumbuh dengan subur. Dari 30.000 jenis tumbuhan yang telah
dikenal kurang lebih 7.500 diantaranya digunakan oleh masyarakat scbagar tumbuhan
obat. Sampai saat ini pun tumbuhan tersebut masih digunakan sehagai obat
tradisional sccara turun lemurun (elah terbukti khasiatnya schingga tetap bertahan
digunakan sebagai obat tradisional (1).

Obat tradisional telah lama dikenal dan dipakai scbagai salah satu upaya
dalam menanggulangi masalah kesehatan jauh sebelum pelayanan kesehatan formal
dengan vbal-obatan modern telah  menyentuh masyarakal. Pengetahuan tersebul
merupakan warisan budaya bangsa yang berdasarkan pengalaman sccara turun
temurun diwariskan oleh generasi terdahulu ke generasi berikutnya sampar generasi
sekarang (2).

Penclitian sceara ilmiah  lerhadap khasiat dan kepunaan  dar jenis—jenis
tumbuhan obat di Indonesia yang digunakan sebagai bahan obat masih kurang
dilakukan dan belum meluas penggunaannya sampai saat ini hanya berdasarkan
pengalaman-pengalaman saja. Upaya peningkatan penggunaan obat ashi agar dapat
diterima pada pelayanan keschatan (ormal sedang digalakkan  oleh pemerintah
dengan mendorong penelitian yang diperlukan untuk mendukung data medisnya

sehingpa khasiatnya secara ilmiah dapat dipertanggung jawabkan. Hal int juga



didukung oleh UU RI No. 23 Th 1992 tentang kesehatan dan amanah GBLIN 1993
tentang perlunya dibina dan dikembangkan sebagai pengobatan tradisional  sccara
medis dapat dipertanggung jawabkan sebagai pelayanan kesehatan (3).

Obat tradisional perlu memenuhi parameter standar bahan baku antara lain
kandungan kimianya agar dapat diterima pada pengobatan kesehatan formal.
Khususnya Sulawesi Sclatan dari sekian banyak tumbuhan obat, baru kurang lebih
200 jenis dikenal sebapai obat tradisional masih banyak yang perlu diteliti kegunaan
dan kandungan kimianya. Salah salu tumbuhan yang digunakan scbaga obal
tradisional oleh masyarakat adalah khka tammate (cammale} {(Lanney
coromandelica(Houtt)Merr, Menurut  keterangan  masyarakat  klika  tammate
digunakan sebagai obat luka, obat sakit gigi serta muntah darah (4),

Tumbuhan Tammale mengandung senyawa lanin yang salah satu [ungsinya
adalah digunakan dalam pengobatan luka, iritasi lokal maupun scbagai antiseplik (5).
. Antiseptik adalah zat yang dapat mematikan atau menghentikan pertumbuhan
kuman-kuman setempat di jaringan-jaringan hidup, khususnya di janingan dan selaput
lendir (mulut, tenggorokan dan lain scbagainya) (6).

Luka adalah hilangnya sebagian jaringan tubuh dan merupakan sumber
infeksi. Untuk menghilangkan kuman penyebab dapat dilakukan pencucian luka
dengan larutan antiseptik dan pemakaian antimikroba. kuman penyebab infeksi dapat
dari polongan pram nepatil (enferobakteria, psendomonas) dan pram  posiul
(staphilococcus, a'fmpm.:‘;m:c:m]- Stapiylococens aureus dapal menyebabkan infeksi

pada kulit{infcksi luka operasi,sepsis nconalal) sedangkan golongan emferobuleria
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yang sering menimbulkan infeksi luka operasi antara lain adalah Eschericia coli,™ N

(Al T R

proteus dan kiebsiela (7).

Bertolak dari uraian tersebut diatas maka telah dilakukan pengujian daya
hambat ekstrak klika tammaie untuk menggali potensi sumber daya alam terutama
untuk bahan baku obat. Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan daya hambat
dari infus dan ekstraknya dengan tujuan untuk memperoleh data ilmiah tanaman
tammate, khususnya efek mikrobiologinya schingga penggunaannya dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.hasil penelitian ini diharapkan jadi acuan
dalam pengembangan penggunaan tumbuhan obat khususnya tumbuhan tammate
sebagai sumber bahan obat baru dan memberikan data ilmiah khususnya dibidang

mikrobiologi.
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BAB I

POLA PENELITIAN

.1 Pengambilan sampel dan pembuatan ckstrak
11.1.1 Pengambilan dan Pengolahan Sampel
11.1.1.1 Pengambilan Sampel
Sampel  tumbuhan  tammate (lunnea
coromandelice (Hoult,) Merr, diperoleh  dari Desa  Botto,
Kecamatan Takkalalla, Kabupaten Wajo.
11.1.1.2 Pengolahan Sampel
Klika tammate dibersihkan dan dikeringkan df-:ng_nn
cara lidak dikenai sinar matahari langsung, Dipotong-potong
kecil dengan derajat halus 4/18 atau setara dengan derajat
halus tersebut vaite 0,25-0,06 cm.
11.1.2 Ekstraksi Sampel
Sampel dibuat infus serta ckstrak metanol dengan cara
direfluks.
I1.2  Penyiapan Alat dan Bahan
1L.2.1 Alat dan Bahan di sediakan sesuai dengan kebutuhan
11.2.2 Sterilisasi Alat

1.2.3 Pembuatan medium



1.3

1.4

IL5

11.0

1.7

Medium Nutrien Agar (NA),Nutricn Broth(NB) dan Glukosa Nutrien
Agar (GNA) dibuat sesuai dengan prosedur pembuatannya.

Penyiapan Mikroba

11.3.1 Peremajaan biakan murni mikroba uji

Bakteri Staphyvpococeus aurens dan Escherichia coli yang
tersedia  dilaboratorium  Mikrobiologi  Farmasi  dibiakkan dalam
medium MA yang baru.

[1.3.2 Pembuatan suspensi biakan murni mikroba up
Bakteri dari biakan mumi yang berumur 24 jam  dibuat
suspensi bakteri dan diukur transmitannya pada 25 % 1.
Pengujian Infusa dan Fkstrak
Infus dan ckstrak metanol  khika Tammate  ditentukan  nilai
konsentrasi hambat minimumnyva dalam medium NB dan dacrah hambatannya
dalam medium GNA.
Pengamatan dan Pengumpulan data
Pengamatan dan pengukuran dacrah hambatan perlumbuhan bakien
dilakukan setelah menginkubasi selama Ix 24 jam pada suhu 121°C,
Pengumpulan daia
Data yang diperoleh diolah secara statistik.
Kesimpulan
Kesimpulan diambil berdasarkan hasil pengolahan dan pengumpulan

data.



BAEB I

TINJAUAN PUSTAKA

L1 Uraian Tumbuhan

IL.1.1 Klasifikasi Tumbuhan (8,9,10)

Dunia
Divisi
Anak divisi
Kelas
Anak kelas
Bangsa
Suku
barga
Jenis

IM1.1.2 Nama Daerah

Sulawesi sclalan ;

Toraja
Mandar

sunda

Madura -

: Plantarum

: Spermatophyta

» Anglospermac

. Dicotyledoncac

: Monochlamydeae
: Sapindales

: Anacardiaceac

: Lannca

o Lanneca coromandefica (Houtl, ). Merr,

Cammace, Aju Jawa (Bugis), Tammaic (Makassar)

D Aju jawa
: Avu batlang

: K1 Kuda

Kaju palembhang, kayu ceurcun



1113 Morfologi Tumbuban

HIL1.4

I.1.5

Pohon yang menggunakan daun dengan batang yang bengkok-
bengkok, kerapkali mengeluarkan sejumlah besar getah gom, tingg
10-20 m, ranting besar-besar. Daun majemuk dengan anak daun 5-13,
duduk berhadapan, bertangkai, kadang-kadang dengan pangkal miring,
denpan ujung meruncing dengan panjang 6-15 kali 2.5 cm, bunga
terletak di wjung hatang at au tangkai, berumah dua, berkelamin satu,
malai bunga betina panjang 10-20 cm, hampir sclalu pada pangkalnya
berbagi menjadi cabang yang berbentuk bulir, tangkai bunga sangal
pendek. Kelopak tinggi 1 mm. Daun mahkola memanjang, kuning
hijau, kemerahan, panjang 3 mm, tangkai putik 4, pendek lepas. Buah
bulal memanjang miring,

Kandungan Kimia (24.25,26)

Kandungan kimia tumbuhan ini adalah gom, tanin dan steroid
([}-sitosterol dan sigmasterol)

Kegunaan Tumbuban

Tumbuhan tammate dalam masyarakat Desa DBotlo,
Kecamatan Takkalalla, Kabupaten Wajo, Propinsi Sulawes: Selatan
digunakan sebagai obat muntah darah dengan cara klika tammace
tersebut dircbus dengan air kemudian aimya diminum sctiap 3 kah
sehari sampai sembuh, sedangkan sebagai obat luka dengan cara klika

tammate dihaluskan dan ditempel pada daerah yang luka.



[11.2 Metode Ekstraksi (11,12)

.2.1

11L.2.2

HLZ3

Tujuan Ekstraks

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimea yang
terdapat  dalam simplisia. Proses ckstraksi imi didasarkan  alas
perpindahan massa komponen-komponen zatl padal yanp ada dalam
simplisia ke dalam pelarut, setelah pelarut menembus lapisan
permukaan dinding sel, kemudian berdifusi karena terjadi perbedaan
lckanan diluar dan di dalam sel.
Jenis-Jenis Chstraksi

Jenis-jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan adalah
ekstraksi secara dingin dan ekstraksi secara panas. Ekstraksi secara
dingin dilakukan dengan cara mascrasi, perkolast dan soxhletas,
sedangkan ckstraksi secara panas dilakukan dengan cara refluks dan
destilasi uap air,
Ekstraksi Secara Refluks

Metode relluks adalah ermasuk melode berkesinambungan
dimana cairan penyari secara kontinyu menyari zat akui dalam
simplisia. Cairan penyan dipanaskan sehingga menguap dan uap
tersebut dikondensasikan oleh pendinginan balik, sehingga mengalami
kondensasi menjadi molckul-molekul cairan dan jaluh kembali ke
dalam labu alas bulat sambil menyan simplisia. Proses ini berlangsung

secara berkesinambungan dan biasanya dilakukan 3 kali dalam waktu
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4 jam. Simplisia yang biasa diekstraksi dengan cara i adalah - =7 4
simplisia yang mempunyai komponen kimia yang tahan terhadap
pemanasan dan mempunyai tekstur yang keras seperti akar, batang,

buah/biji dan herba.

1113 Tinjauan Umum Antimikroba (13,14)

Antimikroba adalah zat untuk membasmi mikroba, khususnya mikroba
yang hersifat merugikan manusia (mikroba patogen).

Secara umum cara kerja antimikroba dapat diduga dengan meninjau
struktur serta komposisi sel mikroba, Suatu sel hidup yang normal memiliki
sejumlah besar enzim yang melangsungkan proses metabolik dan juga protein
lainnya, asam nukleat serta senyawa-senyawa lain, Membran semipermeabel
mempertahankan  keotuhan kandungan scluler, membran lerscbul sceara
selektif mengatur keluar masuknya zat antara sel dan lingkungan luarnya.
Membran ini juga merupakan tempat beberapa reaksi enzim. Dinding scl
merupakan pelindung bagi sel. Kerusakan pada salah satu komponen sel dapat
mengawali  terjadinga  perubahan-perubahan yang menuju kematian scl
terscbut.

Perubahan-perubahan tersebut dapat berupa :

a. Kerusakan pada dinding sel.
Struklur  dinding sel  dapat  dirusak  denpgan cara menghambat
pembentukannya sehingga terjadi lisis,

b. Perubahan permeabilitas sel
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Membran sitoplasma mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam scl
serta mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. Membran
memelihara  keutuhan lomponen-komponen seluler. Kerusakan pada
membran ini akan mengakibatkan werhambatnya pertumbuban sel atau
malinya sel.

Perubahan molekul protein dalam asam nukleat

Kehidupan suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-molekul
protein dan asam nukleal, Suatu kondisi atau substansi yang mengubah
keadaan ini, yaitu mendenaturasikan protein dan asam-asam nukleat dapat
merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Subu tinggi dan konsentrasi
pekat beberapa zat kimia dapat mengakibatkan koagulasi (denaturasi)
irreversibel komponen-komponen scluler ini.

Penghambatan kerja enzim

Banyak zat kimia dapat mengganggu reaksi biokimia. Penghambatan i
dapt mengakibatkann terganggunya metabolisme atau matinya sel.
Penghambatan sinlesis asam nukleat dan protein

DNA, RNA dan protein memegang peranan amat penting di dalam proses
kehidupan normal sel. Jika ada gangguan yany terjadi pada pembentukan
atau pada fungsi senyawa tersebut dapat mengakibatkan terhambatanya

pembentukan scl-sel baru,



1114 Uraian Mikroba Uji yang Digunakan / yph::?a.__

LL4.1 Stapinlococcis aurcus i e

a. Klasifikasi(14)

b.

Kingdom : Procaryotac

Divisio : Firmicutes

Classis : Firmibacteria

Ordo : Eubactenales

Familia - Microcuccaccac

Genus - Staphylococcus

Spesies s Stuphvlococeus aureusy

Sifat dan Morfologi (15)

Staphylococens aurens merupakan bakieri gram positif,
berbentuk bulat, bergans tengah 0.5-1.5 mikrometer, lerdapal
bergerombol scperti buah anggur, satu-satu atau berpasangan, Gdak
bergerak, tidak tahan asam, di atas pembenihan padat berupa
koloni bulat dengan diameter 12 mm, sedikit cembung, amorl dan
tidak transparan. Biasaya terdapat diatas permukaan kulit, saluran

pernalasan baggan ates,  salun kencig, mulul dan Tudung,

Jarimgan kol bagrn dakam dare esul bernanah, imdchss Tuka,

radang paru-paru dan sclaputl lendir lainnya, dapal twmbuh pada

suhu 10-45°C, suhu pertumbuhan optimum 37°C, pada pll 7,0-7.5.



NL.4.2 Eschericia coli (16)

W55

a.  Klasifikasi A,

Kingdom . Procaryotae

Divisio - Gracilicutes

Elasﬁis; : Scolobactena

Ordo : Enterobacteriaceae

Familia - Enterobacteriaceac

Genuos - Escheria

Spesies s Bsehericia coli

b. Sifat dan Morfologi (17)

Berbentuk batang lurus, berukuran 1,1-1.5 x 2,0-6.0
mikrometer, terdapat dalam bentuk berpasangan atau tuggal,
gram negatif, non motil, fakultatif anacrobik dan
kemoorganotropik. Memihiki metabolisme tpe fermemaul dan
respirasi. Subu optimum 37°C . D-glukosa dan karbohidrat
lainnya dikatabolis  dengan membentuk asam dan pas
Mengandung enterotoksin dan atau faktor-faktor virulen lainnya,
termasuk faktor-faktor perpindal:an dan faktor kolonisasi,
menyebabkan diare, fschericia coli juga pe:n].rehah utama infeksi
saluran kencing dan  nosokomial  lermasuk  seplemia dan

meningitis
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1115 Pengujian secara mikrobiologi (18,19)

111.5.1 Metode Pengenceran

(5.2

Metode ini menggunakan teknik tabung pengenceran,
penghambatan  pertumbuhan (berkurangnya  kekeruhan) - yang
dihasilkan oleh sampel yang digji terhadap pertumbuhan mikroba
dapat diukur dengan alat fotokalorimeter. Prinsip keanya yaitu
cahaya yang megenai zat-zat mikroorganisme didalam sampel
suspensi mikroba akan dihamburkan, sedanpkan cahaya yang lolos
(diteruskan) setelah melewati suspensi mikroba akan mengaktifasi folo
tabung yang akan mencatat pensen transmitlan (%1). semakin sedikit
jumlah sel didalam suspensi, makin besar intensitas cahaya yang lolos,
dan makin tinggi pula persen transmitlan vang lercalal,

Mctode Difusi
a. Metode difusi dengan silider pipih
Prinsip metode ini adalah sampel terdifusi dari dasar
silinder ke agar dan menghambal purlumbu.han mikroba sckitar
silinder.
b. Mctode difusi kertas
Metade ini  menggunakan kerlas sarng, Iiasava
berdiameter 0,7-1 cm yang dicclupkan dalam larutan sampel lale

diletakkan pada permukaan agar yang telah diinokulasikan dengan



dacrah hambatan. i
Metode difusi agar berlapis

Metode ini menpgunakan dua  lapisan agar, lapisan
pertama (“Based layer”) tidak mengandung mikroba sedangkan

lapisan kedua (“sced layer™) mengandung mikroba.



BAL 1V

PELAKSANAAN PENELITIAN

IV.l Penyiapan Alal dan Bahan

1V. 1.1 Alat-alat yang digunakan

1.

2

x

10,

11.

I2,

13.

14,

15.

16,

17.

Owven

Owoklal

Timbangan analitik
Timbangan kasar

Pencadang

Inkubator

Jangka sorong
Spektrofotometer

Rotavapor

Gelas ukur 100 ml, 5300 ml, 1000 ml
Labu tentukur 100 ml
Erlenmeyer 250 ml dan 500 ml
Gelas kimia 250 ml

Kertas indikator pH universal
Ose bulal

Cawan petrt

“Laminar Air Flow™

15

(Spektronik 340)



Iv.1.2

18.

16

Seperangkat Alat Refluks

Bahan —Bahan yang digunakan

o

10,

11.

13.

14,

13,

Klika tammate (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr,
Tetrasiklin HCl

Metanol

Adr suling

Peplon p.a

Agar p.a (Dxfco)
Dekstrosa p.a {E Merck}
Ekstrak khamir p.a (Difco)
Ekstrak daging p.a {Difco)
MNa(l (E.Merck)
Spinitus

Alkohol 70 % dan 80 %

Larutan Fisiologis NaCl 0,9 %

Biakan mumi Staphwococcus aureus

Biakan murm Eschericia coli

IV.2 Pengambilan dan pengolahan sampel

1v.2.1

Pengambilan Sampel

Sampel klika diambil dari tumbuhan tammate (Lannea

coromandelica (Houtt) Merr. vang masih segar dan Desa Botto,

Kecamatan Takkalalla, Kabupaten Wajo. Dengan cara mengambil
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klika dari batang utama. Pengambilan sampel dilaksanakan pada ° -;_: T

pagi hari. bk
TV.2.2 Pengolahan Sampel
Sampel yang telah diambil dicuci hingga bersih dan
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, tidak dikenai sinar
matahan langsung sampat kenng, Kemudian dipotong-potong kecil
dengan derajat halus 4/18 atau dipotong-potong kecil setara dengan
derajat halus tersebut yaitu 0,25-0,06 cm.
IV.3 Pembuatan Infus
Infus klika tammate konsentrasi 10 % b/v dibuat dengan menimbang
klika tammate sebanyak 10 g dimasukkan dalam panci infus dan dibasahi
dengan air sebanvak 2 kali berat klika yang ditimbang (20 ml). Panci infus
dipanaskan diatas alat penangas sglama 15 menit terhitung suhu mulai
mencapai 90" C sambil sekali-sekali diaduk. Diserkai setelah dingin melajui
kain flanel. "-.I’nlumri- infus yang diperoleh kurang dani 100 ml, maka
ditambahkan air dingin secukupnya melalui ampas sehingga diperoleh volume
infus sebanyak 100 ml. Untuk membuat infus klika tammate dengan 20 %ab/v,
30 % b'v,40% b'v dan 50 %% bfv dibuat dengan menimbang 20 g 30 g 40 g dan
50 g klika tammate dan pengegaannya sama diatas,untuk pengukuran daerah

I"‘_‘—-—-—..
hambat dengan konsentrast 9 %, 10 %, 11 %, 12 % dan 13 %.
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IV.4 Pembuatan ekstrak metanol (20)

V.5

Khka tammate dickstraksi secara refluks, ditimbang sebanyak 250
gram kemudian dimasukkan ke dalam labu alas bulat yang telah dilengkapi
dengan kondensor dan ditambahkan dengan metanol 500 ml dan batu didih,
setelah kondensor dialin air, labu alas bulat dipanaskan sehingga metanol
tersebut menguap dan uap tersebut dikondensasikan menjadi butir-butir cairan
dan jatuh kembali ke dalam labu alas bulat dan kembali menyan sampel.
Proses ini berlangsung secara berkesinambungan dan dilakukan 3 kali,
masing-masing selama 3-4 jam. Diperoleh ekstrak metanol yang kemudian
dikisatkan dengan rotavapor hingga diperoleh ekstrak kental dan bebas
metanol kemudian dibuat pada konsentasi 8 % biv, 9 % bfv, 10 % b/iv, 11 %
biv, 12 % biv, untuk pengukuran daerah hambat.

Sterifisasi Alat (21.22)

Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan detergen sampai bersih lalu
dibilas dengan air. Alat-alat gelas digodok dalam larutan Na;PO;(Trinatrium
fosfat 1 % sampai mendidih beberapa saat kemudian dicuci dengan air hingga
bersih, Selanjutnya direndam dalam larutan HCI | % selama 24 jam untuk
melarutkan lapisan fosfat pada gelas dan dibilas kembali dengan air suling
dan dikeringkan dengan udara terbuka. Setelah kering kemudian dibungkus
dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan erlenmeyer terlebih dahulu
disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari gelas distenilkan di oven pada

suhu 180 'C selama 2 jam. Alat suntik dan alat-alat plastik (tidak tahan
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terhadap pemanasan tinggi) disterilkan dioutoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung
hingga memijar selama 30 detik.

Pembuatan Medium
Medium yang digunakan yaitu ;
I, Medium Nutrien agar (NA)
Komposisi : '
Ekstrak daging p.a 3.0 g
Pepton p.a 50 g
Agar pa 150g
Airsuling  hingga 1000 ml
pH 7,0
Cara membuat :

_ Bahan-bahan diatas, dimasukkan ke dalam erlenmeryer dilarutkan
dalam air suling hingga volume 800 ml, lalu dicek pH dengan indikator
universal pada pH 7,0 kemudian dicukupkan volumenya dengan air suling
hingga 1000 ml. Setelah itu distenlkan dalam outoklaf pada subu 121°C
selama 15 menit.

Medium Nutrien Broth (NB)

Komposisi ;
Ekstrak daging p.a 30g
Pepton p.a 50g

Aquades  hingga 1000 mi
pH 7.0



20

Cara Membuat .
Bahan-bahan diatas, Dimasukkan ke dalam erlenmeyer dilarutkan

semua bahan dalam air suling hingga 800 mllalu dicek pH dengan
indikator universal pada pH 7.,0. panaskan sampai bahan larut, kemudian
dicukupkan vulumenya hingga 1000 ml.Setelah itu disterilisasi di autoklaf

pada 121°C selama 15 menit,

. Mediom Glukosa Nutrien Agar (GNA)

Komposisi ;
Glukosa pa 100g
Ekstrak khamir p.a 50¢g
Pepton p.a 100g
NaCl 25g
Agar p.a 150g

Adir suiing hingga 1000 ml
pH 7,0
Cara Membuat :

Semua bahan kecuali glukosa dilarutkan dalam air suling
kemudian dipanaskan sampai larut, pH dicek dan dibuat pH 7.0 lalu
disterilkan dalam outoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Glukosa
dilarutkan dalam air suling hingga 200 ml dan dicek pH 4. kemudian

disterilkan dalam outoklaf pada suhu 110°C selama 40 menit. Setelah
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medium agak dingin dicampurkan dengan glukosa stenl secara aseptis da’rr il J_a;:"'ﬂf
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pH dicek dan dibuat pH 7.0. 235 S .

TV.7 Pembuaian larutan kontrol positif

Larutan kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik tetrasiklin
HCl konsentrasi yang digunakan adalah 30 bpj. Dibual dengan cara
melarutkan 100 myg tetrasiklin HCl kemudian ditambahkan sedilat dem
sedikit air steril 100.0 ml. Dipipet 3 ml dan dicukupkan hingga 100 ml ke
dalam labu wkur.

IV.8  Penviapan Bakieri
IV.8.] Poremaman Koelter Mum: Bakien U (2235

Mikroba uji berupa Srophvincoccs eurcuy dan fsclierici
cisli vang berassd dari biakan murm masing-masing, diambil salu ose
kemudian dimokulasikan dengan cara diporeskan padz medium
Nutrien Agar (NA) minng selanjutnya diinkubasikan pada suhu
270 selama 24 jam.

IV.8.2 Pembuatan Suspensi Bakteri uji (12)
Bakleri uwji berumur 24 jam dari agar miring NA

disuspensikan dengan bantuan NaCl 0,9 % steri] dan bola-bola kaca
berdiameter kurang lebih 0.5 cm. Suspensi tersebui kKemudian
dituangkan ke dalam botol Roux yang berisi medium NA,
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Penetapan transmitan
suspensi biakan diatur sehingga enceran yang diperoleh pada

panjang gelombang 580 nm memiliki transmitan 25 % terhadap
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blanko larutan NaCl 0,9 % steril dengan menggunakan kuvet
berdiameter 13 mm, Cara ini dilakukan untuk masing-masing bakteri

uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

IV.9 Pengujian Infusa dan Ekstrak

IV.9.1 Konsentrasi Hambat Minimum Bakteri (KHM)
Medium MB steril dituang secara aseptis ke dalam 5 buah

tabung reaksi stenil masing-masing sebanyak 5 ml dan ditambahkan
5 ml infusa dengan konsentrasi 10 %ub/v, 20 % b/v. 30 % bfv, 40 %
biv,50 % b'v, ke dalam tabung 1 sampai tabung ke-3. sehingga
diperoleh konsentasi 5§ %,10 %,15 %, 20 %, dan 25 % di dalam
masing-masing tabung. Ditambahkan 0,2 ml baktenn uji
Staphylococcus avreus  yang berumur 24 jam ke dalam masing-
masing tabung pengenceran kemudian dinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam kemudian dilanjutkan dengan menggoreskan masing-
masing konsentrasi ke dalam medium padat NA (MNutren Agar)
untuk melihat pertumbuhan bakten yang terbentuk sehingpa dapat
ditentukan nilai Minimal Inhibitory Concentration (MIC). Dilakukan
pengujian yang sama pada bakten uji Eshericia coli. Pengujian
ekstrak metanol konsentrasi 1 % biv,3 % biv, 5 % biv, 7 % biv, 9 %

biv, dengan prosedur sama diatas.
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IV.9.2 Penentuan Daerah Hambatan
' Medium GNA steril didinginkan hingga suhu 40-45°C

kemudian dituang secara aseptis ke dalam cawan petn sebanyak 15
ml dan dibiarkan membeku, ini sebagai lapisan dasar. Setelah itu 10
ml medium GNA dicampur dengan 1 ml suspenst bakien yang telah
disiapkan, kemudian dituangkan di atas permukaan medium GNA
yang telah membeku tadi, dan dibiarkan hingga membeku.

Pencadang dengan diameter dalam & mm, diameter luar 8
mm dan tinggi 10 mm, diletakkan secara aseptis pada permukaan
media yang telah membeku, Jarak tiap pencadang 3 cm dan jarak
pencadang dengan tepi media 2 cm. Tiap pencadang diisi dengan
infus klika tammate yang telah disiapkan dengan konsentrasi 9 %
biv, 10 % biv, 11 % biv, 12 % biv, 13 % by, serta diisi larutan
tetrasiklin  HCL 30 bpj, scbagai kontrol posinf. Kemudian
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam, lalu diukur daerah
hambatannya. Pengujian ekstrak metanol konsentrasi 8 %biv, 9 %
biv, 10 % biv, 11 % b'v, dan 12 % biv dengan prosedur sama diatas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN Fo

V.1 Hasil Penelitian

Nilai Konsentrasi Hambat Mimmum untuk infus adalah 10 % b/v dan
ekstrak metanol 9 % biv. Hasil lihat gambar 7 dan 8.

Hasil Penelitian daya Hambat infus dan ekstrak metanol terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli setelah masa
inkubasi 24 jam sebagai berikut :

1. Infus @ %, 10 %, 11 %, 12 %, dan 13 % menghasilkan diameter daya
hambat rata-rata terhadap :
a). Staphylococcus aurews 8,72 mm, 9,325 mm, 10,29 mm, 12,745 mm,
13,82 mm.
b). Eschericia coli : 9,715 mm, 10,665 mm, 12,73 mm, 13,34 mm,
14,175 mm
Hasil lihat tabel | dan gambar 9
2. Ekstrak metanol 8 %. 9 %, 10 %, 11 %, dan 12 % menghasilkan diameter
daya hambatan rata-rata terhadap :
a). Staphylococcus aurens: 9,225 mm, 10,51 mm, 11,675 mm, 12,635 mm,
13,085 mm.
b). Eschericia coli: 11,89 mm, 12,53 mm, 12,915 mm, 13,2 mm, 13,895 mm

Hasil lihat tabel 3 gambar 10

24
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3. Kontrol positif (Larutan Tetrasiklin HCI 30 bpj) menghasilkan diameter
rata-rata terhadap :
a). Staphyviococcus aureus: 13,47 mm
b). Eschericia coli : 14,8% mm

Hasil lihat tabel 1 dan 3 serta gambar 9 dan 10

V.2 Pembahasan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahut adanya daya hambat
infus dan ekstrak metanol klika tammate (Lannea coromandelica (Houtt.)Merr.
terhadap pertumbuhan bakteri uji Gram positif Staphylococcus aureus dan
bakteri uji Gram negatif FEschericia coli dan memberikan data ilmiah secara
mikrobiologis sehingea penggunaan klika tammate dapat dipertanggung
jawabkan secara 1hniah,

Staphylococcus aureus dan Eschericia coli dipilih sebagai bakteri uji
karena berdasarkan hteratur infeksi pada kulit dan infeksi pada luka sering
disecbabkan oleh golongan bakteri tersebut(7) disamping itu juga untuk
menentukan spektrum antimikroba dan klika tammate.

Penelitian ini klika tammate diekstraksi secara refluks karena tekstur
sampel yang cukup keras, dimana sampel diekstraksi menggunakan pelarut
metanol, dan ekstraks metanol yang diperoleh dipekatkan dengan rotavapor.

Semua jenis ekstrak disuspensikan dalam aquadest untuk mencegah

perbedaan kecepatan berdifusi tiap ekstrak ke dalam agar. Ekstrak yang



26

dihasilkan mudah larut dalam air karena mengandung komponen kimia yang
dapat larut dalam air (11) yaitu gom dan tanin. Karena salah satu faktor yang
mempengaruhi uji daya hambat adalah kecepatan difusi bahan aktif dari tiap
pencadang, selain faktor-faktor yang lain, yaitu konsentrasi bahan aktif dalam
tiap pencadang, kepekaan pertumbuhan bakter, ketebalan medium, reaksi
antara bahan aktif dengan medium, viskositas medium (Broth atau agar) dan
temperatur inkubasi (23),

Penentukan konsentrasi daya hambat dilakukan setelah pengujian
konsentrasi hambatan minimum (KHM) dengan metode pengenceran. Pengujian
kadar hambat minimal infus pada konsentrasi 5 %, 10 %, 15 %, 20 %, dan 23 %
dan ekstrak metancl pada konsentrasi 1 %, 3 %, 5 %, 7 %, dan 9 % terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli mengunakan medium NB
(Nutrien Broth), karena nilai KHM tidak dapat dilihat berdasarkan tingkat
kekeruhan yang terbentuk, maka dilakukan uji lanjutan dengan metode goresan
pada medium NA (Nutrien Agar) sehingga diperoleh nilai KHM pada
konsentrasi 10 % untuk infus dan 9 % yang untuk Ekstrak metanol. Dari nilai
KHM tersebut dibuat konsentrasi 9 %, 10 %, 11 %, 12, % dan 13 % untuk infus
dan konsentrasi 8 %. 9%, 10 %, 11 %. Dan 12 % untuk ekstrak metanol.

Daerah hambatan yang diamati terlihat bahwa daya hambat kedua
ekstrak memngkat sejalan dengan tingginya konsentrasi sebagaimana yang
disebutkan dalam literatur bahwa konsentrasi bahan kimia akan mempengaruhi

mikroorganisme, dengan konsentrasi yang tertinggi akan menyebabkan lebih
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banyak kematian mikroorganisme meskipun toksisitas bahan kimia perlu
dipertimbangkan selain konsentrasi tersebut (27). Daya hambat rata-rata ekstrak
metanol menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan infus. Semua
ekstrak yang dihasilkan menunjukkan diameter hambatan rata-rata yang lebih
kecil dibandingkan dengan tetrasiklin sebagai pembanding. Hal ini disebabkan
karena pembanding yang digunakan merupakan senyawa kimia sintesis yang
telah diketahui efek farmakologisnya sebagai antibiotik (13).

Hasil pengukuran daerah hambatan memperlihatkan bahwa infus 13 %
memberikan diameter hambatan rata-rata terbesar terhadap Eschericia coli
(14,175 mun) sedangkan ekstrak metanol 12 % memberikan diameter hambatan
rata-rata terbesar terhadap Eschericia coli (13,805 mm) pada masa inkubasi 24
janm.

Analisis statistik  digunakan  Rancangan Faktorial karena pada
penelitian ini menggunakan dua kombinasi perlakuan yaitu konsentrasi infus
maupun ekstrak dan bakteri uji. Hasil analisis statistik dengan menggunakan
rancangan faktorial pada infus memperlihatkan adanya perbedaan sangat nyata
interaksi antara konsentrasi dengan bakteri. Hal ini dapat dilihat pada F hitung
yang lebih besar dan F tabel pada taraf 1 %. Jadi ada pengaruh perbedaan
konsentrasi maupun bakteri terhadap daya hambat atau pertumbuhan bakteri uji
yang digunakan. Sedangkan pada ekstrak metanol interaksi mikroba dengan
konsentrasi tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata hal ini dapat dilihat

pada F hitung yang lebih kecil dari F tabel,
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Hasil analisis statistik memperlihatkan perbedaan yang sangal nyala
antara konsentrasi ekstrak ataupun infus terhadap pertumbuhan bakteri ujt yang
digunakan. Hal ini dapat dilihat dari F hitung yang lebih besar dan F tabel pada
taraf 1 %. Jadi ada pengaruh konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri uji.
Sama halnya dengan perbedaan bakteri uji . hal ini disebabkan adanya
perbedaan kepekaan jenis bakteri terhadap potensi suatu zat antimikroba. Sesuai
literatur disebutkan bakwa tiap bakteni akan membentuk zat pelindung dalam
dirinya yang merupakan mekanisme alamiah untuk mempertabankan hidupnya
disamping itu konsentrasi antimikroba yang digunakan akan bergantung pada
bahan yang akan disinfeksi dan pada organisme yang akan dihancurkan(23).

Hasil analisis lanjutan dengan uji Duncan terhadap data diameter
hambatan rata-rata bakteri uji pada infus memperlihatkan adanya perbedaan
nyata antara tiap konsentrasi sampel uji kecuali pada konsentrasi pembanding.
Demikian juga pada bekeri uji yang digunakan Sedangkan pada ekstrak
metanol memperlihatkan diameter hambatan rata-rata yang bervariasi terhadap
perbedaan  konsentrasi namun perbedaan bakteri uji yang digunakan
memperlihatkan hasil vang berbeda nyata terhadap diameter hambatan rata-rata.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa infus dan ekstrak metanol
mampu menghambat pertumbuhan bakteri baik gram positif maupun gram
nepatif. Kemampuan ini menunjukkan mekanisme kerjanya bukan pada dinding

sel.



29

2 ]
e

Efek antibakteri yang terdapat dalam infus dan eckstrak metanol* '_1_"“_'1‘.*-{'
bersifat bakterisid, Dapat dilihat dengan tidak adanya pertumbuhan kembali

oleh bakteri pada daerah hambatan setelah diinkubasi selama 48 jam (23).



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Infus dan ekstrak metanol klika tammate (lannea coromandelica
(Houtt.)Merr. mampu menghambat pertumbuhan bakteri Stuphylococcus
aureus dan Eschericia coll..

2. Infus dan ekstrak metanol memberikan diameter hambatan pada bakten uji
terbesar pada Fschericia coli kemudian Staphyiococcus auréus

3. Konsentrasi infus 12 % dan ckstrak 13 % mempunyai diameter hambalan
vang paling luas.

4. Efek antimikroba vang terdapat dalam klika tammate bersifat baktenisid.

V1.2 Saran

1. Disarankan untuk dilakukan pengujian daya hambat ekirak polar dan non
polar terhadap bakteri Myveobacrerium tuberculocis.

2. Disarankan untuk dilakukan i1solasi senyawa bioaktif dan fraksi ekstrak klika
tammate (lannea  coromandelica  (Houtt.)Merr  dan  dinji efek

mikrobiologinya.
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Tabel | : Hasil Pengamatan Dacrah [lambatan Infus klika tammate terhadap Bakien A ey
Uji dengan Masa Inkubasi 24 jam
| ! b &
Bakteri [teplikasi{ €1 | 2 | €3 | c4 Cs co | ¥x | |
T 1 [ 973 | 1143 | 1268 | 1328 | 1365 | 14.13 |
M1 . 9.7 9.9 12,78 134 147 | 144
¥x | 1943 | 2133 | 2546 | 2668 | 2835 | 2853 1149,78
X | 9715 | 10,665 | 12,73 | 1334 | 14,175 | 14265 | 1 12,48
| | 847 | 937 | 98 | 1268 | 14,0 | 13671 |
M2 2 897 | 928 | 10,78 | 12,8 13,54 13,97 |
Ex | 1744 | 1865 | 2058 | 2549 | 27,64 | 2764 | 1374d|
F | 872 | 9325 | 1029 | 12,745 |_ 1382 | 1382 11,45
Jumlah 36,870 | 39,980 | 46,040 | 52,170 | 55,990 | 56,170 |287,22
Rata-rata 9,218 | 9,995 11,510 13,043} 13,998 14,043
Keterangan : M1 : Ischericia coli
M2 . Stapliplococcus aurens
C1 : Konsentrasi sampel 9 %
C? : Konsentrasi sampel 10 %
C3 : Konsentrasi sampel 11 %
C4 : Konsentrasi sampel [2 %
CS : Konscnirasi sampel 13 %
C6 : Kontrol positil tetrasiklin HCI 30 by
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Tabel 11 : Tabel Analisa Vanan Infus

Sumber I - - «p  |F tabel F Hit |
\Variasi 2% 1%
FaktorC | 84,879 5 | 16,996 |78,736| 3,106 | 5,054
aktor M 6,345 1 6,345 |29,393| 4,747 | 9,330
F‘ltarahsi 3,072 5 0,614 | 2,847 | 3,106 | 5,064
Error 2,580 12 0,216 -
Total 96,9864 | 23
beeterangan :
Fakior C( 5,12) : 5%~ 3,106 11,59**(Sanpal signilikan)
I % = 5,064
Faktor M(1,12) : 5%=4747 24 _36**(Sangat signifikan)
1 % =9330
Faktor MC (5,12): 5% =3,106 1,241 {Mon signifikan)
1 % = 5,004
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Tabel 111 : Hasil pengamatan diameter daerah hambatan ekstrak metanol klika
tammalte lerhadap bakieri uji dengan masa inkubasi 24 jam.

3
Baklcri] Replikasi | Cl C2 C3 C4 C5 Co Ix |
] 114 | 1263 | 1343 | 1243 | 1369 | 1448
M 2 12,38 | 1243 12,4 13,97 | 13,92 ¢ 16,55
L 23,78 | 25,06 | 25,83 264 | 27,61 | 3103 159,71
X 11,89 | 12,53 | 12915 13,2 | 13,805 ) 15,515 13,31
L [ 907 | 1037 | 1223 | 132 | 1265 | 1225 |
M2 2 924 | 10,65 LA 1207 1352 | 1399
Ix 18,45 | 21,02 | 23,35 25,27 | 26,17 | 26,24 (140,50
X 9,225 10,51 | 11,675 | 12,635 13,085 | 13,12 11,71
Jumlah -~ | 4223 | 4608 | 49,18 51,67 | 53,78 | 57,27 800,2
Rata-rata | 10,557 | 11,52 | 12,295 | 12,918 13,445 14,318
Keterangan: M1 : [Eschericia coli
M2 ;. Staphylococcus anrens
C1 : Konsentrasi sampel 8 %
C2 : Konsentrasi sampel ¥ %
C3 :  Konsentrasi sampel 10 %
C4 : Konsentrasi sampel 11 %
C5 : Konsentrasi sampel 12 %
C6 :  kontrol pusitil Tetrasiklin HCI 30 bpj
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Tabel IV : Hasil Analisa Varian Ekstrak Metanol

Sumber F Hit
: K DB KT |F tabel
Wariasi : ve 5% 1%
Faktor C | 36,5836 5 7,3167 | 11,59 | 3,106 | 5,064
Faktor M | 15,376 1 15,376 | 24.35 | 4,747 | 9,330
Interaks: | 3,91787 5 07836 | 1,241 | 3,106 | 5,064
Error 1,97 735 12 0,6314
Total 63,4549 | 23
Keterangan : Faktor C (5,12 ) :5%=3,106 11,59 **(Sangat signifikan)
1 % = 50064
Faldtor M(1,12) :5%=4,747 24 35**( Sangat signifikan)
1% =9,330
Faktor MC(5,12). 5% =3,100 1,241 (non signifikan)
| %= 5,064
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Lampiran | : Skema Kerja

Skema Kerja

Bakten bsakan murni

Satu ose bakleri di inokulasi

{Lannea coromandeica (Houtl) Merr.

Kiika tammate

Pada medium MA 37 C,24 jam i
Dipotong kecil-kecil
Baklen yang lalah sampel
diremajakan Redluks dgn
] l ¥ {metancs)

Disuspensikan dengan

MaCl 0.9%,sleril Infus E?&:;l;m'
Suspens bakbari -

—————

[rakulum

Dibuat Konsentrasi

Medium GhA 5%, 10%,.15%,

20%%,25%

Dibual konscntrasi
%0, 3%, 5%0, 7% 9 %

l

Inokulumm + pencadang

4' Medaun WH inkubass ¥i1u 477G, 24 @mm -Iv

Penentuan milai MIC

i

Konsentras: Infus
9% 0%, 11 %%, 12 %,13 % p

v

Pembuatan kontrol konsentrasi Estrak

if iklin | 8%.9 % 10 %, 11 %,12%

30 b

L Penguiian daya hambat terhadap bakleri l'"—

l

Pengukuran diameter

Hambatan

i infubasi suby 375G,

Selama 24 jam

Pemibahasan

'

Pengolahan data statistk

l

Kesimpulan
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Lampiran I : Perhitungan Analisa Faktonal Infus

JK Rata-rata (JKR) =M
2x2x6
= 3437,305
JK Total (KT)  =(9,37) + (1.3 + ... + (13.92)" - IKR
=06.9864

- JKR

3P + (21337 +..+(27.24)
JK Perlakuan (JKP) = (19.43) +( :3' +..+( )

=04 3065

_ (149,78 +(13744)°
2x0

JKR

JK Mikroba (JKM)

= 6,345

(368700 +(39.980) + . +(56.170)
2x2

- JRR

IK Konsentrasi (JKC) =

= 84979
IK Interaksi (JKI) = JKP = JKM - JKC
= 04 3965 — 6,345 - 84 979
=3,072
JK Galat (JK Error) = JKT=JKP
=96 9864 — 94,3965

= 2 550
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B=mrmr

TN 308 | 323 | 333 3,36 3.40

JNT 0,584 0,613 | 0,632 0,657 (0.645
Rumus : INT=INx JKTE/n
Untuk C2 : = 0,584
%218 | o | c | ¢ e |

92175 Q 995 11,51 13,043 13,9975 (14,0425
Perbandingan antar konsentrasi
Co-C5 2 INT= 0,584 > 0,045 (NS
C6-C4 3 INT= 0613 < | 000 {5)
C6-C3 4 JNT= 0,632 < 2.533 [5)
Ch-C2 5 JNT= (1,637 < 4 (48 (=)
C6-C1 6 INT= (0,045 = 14043 (5]
C5-C4 2 JNT= 0,584 < 0955 {5
C5-C3 3 INI= 0,613 < 2 488 {5)
C5-2 4 INT= 0,632 < 4,003 (3)
C5-Cl 5 JNT= 0,637 < 4 780 ()
C4-Ca 2INT= 0,584 < 1.533 (5]
C4-C2 3 JNT= 0,613 < 3048 (S)
C4-C] 4 JNT= 0,632 < 3825 (5)
C3-C2 2 INT= 0,584 < 1.515 (5)
C3-Cl 3 INT= 0613 < 2293 (5)
C2-Cl 2 INT= 0,584 < 0,778 (S)




Perbandingan Antar konsentrasi pada infus untuk analisis antar konscntrasi pada
taraf 5 % ;
Cl 2 | €3 | ¢4 [ 5] Co
Cl - = = : g o
C2 S - - = 2 =
2 :" 5__ I, Yy = s =
C4 5 S 3 - < .
C5 S 5 S 5 2 g
ce | s [ s [ s [ s [Ins| -

LJji lanjutan dengan metode Duncan pada infus untuk analisis antar mikroba
Pada tarafl’ 5 % :

DB =12

o= 0,05
.-E IR .2 e
IN 3,08
INT 0.584197

Rumus : INT=JNx
Untuk M2 = 0,584

KTl n

‘ M1

M2 |
1244 1

LAS

Perbandingan antar mikroba

Ml —M2 2 JNT=0,584 < 1,030 (S)

hi 1

M2

Mi

M2

S
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LJji Lanjutan dengan Mctode Duncan ada Infus untuk Analisis
Antar Konsentrasi pada Taral [ % :

DB =12
a=0,01
1= R I P e |
N 4,32 4,55 468 | 4,76 484 |
INT | 0819394 | 0,863019 0887676 | 090285 | 0918024 |
Rumus @ JNT=JNx JK1F/n
Untuk C2 = 0,819 -
Cl C2 C3 4 5 6 |
92173 9.995 11131 | 13,0423 13,9973 14,0425 |
Perbandingan antar konsentrasi
C6-C5 2 INT= 0,819394 > 0,045 (NS)
C6-Cd 3 INT= 0,863019 < 1.000 (5)
C6-C3 4 JNT= 0,887676 < 2,533 (S)
C6-C2 5 INT= 0,90285 < 4.048 (5]
C6-CI 6 JINT= 0.918024 < 4,825 ()
C5-CH 2 JNT= 0,819394 < 0,955 (5}
Cs5-C3 3 INT= 0,863019 < 2,488 (S)
C5-C2 4 JNT= 0,887676 < 4,003 (S)
Cs5-Cl 5 JNT= 0,90285 < 4,780 (8)
Cd-C3 2 JNT= 0,819394 < 1,533 ($)
C4-C2 3 INT= 0.863019 < 3,048 (5)
C4-Cl 4 INT= 0, 887676 < 3.825 (5)
C3-C2 2 INT= 0,819394 < 1,515 (S)
C3-Cl 3 INT= 0,863019 < 2,293 (S)
C2-Cl 2 JNT= 0,819394 > 0,778 (NS)
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Perbandingan anatar Konsentrasi Inlus Untuk Analisis Antar konsentrasi
pada taraf 1 % :

C1 c2 c3 ca cs C6
gl - pod e o mpe i i Lo . | 5
G2 NS - - - "
c3| s . : : ; :
C4) S [ 8 | - - - =
C5 S S S = - -
C6 S S S5 5 NS | -

Uji Lanjutan dengan Mctode Duncan pada Infus untuk Analisis antar
Mikroba pada taraf | % :

DB=12
a =001
c L [
JN 4,32
INT 0,819394

Rumus .‘II;INT= IN x JKtEn
Untuk M2 = 0.819
MI M2
12,48 11,45
Perbandingan antar Mikroba

MI1-M2 2 INT=0,819 < 1,030 (S)

M1 M2
M1 = = - — - PR F

Mz | —

e
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Lampiran [l : Perhitungan Analisis Varian Estrak Metanol

Perhitungan Analisis Faktorial Ekstrak

300,21y
JK Rata-rata (JKR) =fﬁ
= 17552518
JK. ‘l'otal (JK'T) = (1140 + (12,630 + ... +(13,99) - JKR
= 63,4549

_ (23,787 +(25,06)" +...+(206,24)°

JK Perlakuan (JKP) = - JKR
= 558775
2 g; i
JK Mikroba (i) = U271 +U4050) o
2x6
= 15,376
. 42 239 + (46.08Y +...+(57.270)
IK Konpsariat (o= L2A2) ELS0OEE & 3 CTATF . e

252
= 26,5836
JK Interaksi (JKI}) =JKP - JKM - JIKC
= 558794 — 15,376 — 36,5836
= 39179
JK Galat (JK Error) = JKT -JKP
= (3,4549 - 55,8794

= I.5F1S




LJji Lanjutan dengan Metode Duncan pada Ekstrak untuk analisis
Antara konscntrasi pada taraf 5 % :

DB =12
o =0,05
2 [ 38 ] 4 [ 5 | 6
JN | 3,08 3,23 3,33 3,26 3.4
JNT{ 0,999 | 1,048 | 108 | 1,09 | 1,103 |
Rumus : INT=]IN x JK7E/n

Untuk C2 = (0,999

C1 Cc2 ca | c4 [ ¢c5 | c6

10558 11,52 12,295 1292 13445143175
Perbandingan antar konsentrasi
C6-C5 2JNT= 0,99918 > 0,873 (NS)
C6-C4 3 JNT= 1,04784 < 1,400 (S)
C6-C3 4 JNT= 108028 < 2023 (S)
C6-C2  5JNT= 1,08001 < 2,798 (S)
C6-C1  6JNT= 1,10289 < 14,318 (S)
C5-C4  2JNT= 0,99918 > 0,528 (NS)
C5-C3  3JNT= 1,04784 < 1,150 (S)
C5-C2 4 JNT= 1,08028 < 1,925 (3)
C5-C1 SJNT= 1,09001 < 2,888 (S)
C4-C3  2JNT= 099918 > 0623 (NS)
C4-C2  3JNT= 1,04784 < 1,398 (S)
C4-C1 4 JINT= 108028 < 2360 (S)
C3-C2 2JNT= 089918 > 0,775 (NS)
C3-C1  3JNT= 1,04784 < 1,738 (S)
C2-C1  2JNT= 099918 > 0963 (NS)
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PPerbandingan Antar Konscntrasi pada Ekstrak untuk Analisis

antar konscntrasi :

e i

c1 C2 C3 C4 C5 Cé
C1 = 4 = e M 2 z
Cc2 NS : : : g ;
C3 S NS - = i i
C4 S | S8 { N5 | - . .
C5 S S o NS - -
C6 S = S S NS -

Uji Lanjutan dengan Mectode Duncan pada Ekstrak untuk Analisis
Antar Mikroba pada taraf 5 %

Rumus : IJNT =JIN x JKTE/n

Untuk M2 = 0,999

DB= 12
a =005
Mi E 2 |
ol oo b R
I UNT 0,764307 |
MI M2
13,31 11,71

Perbandingan Antar Mikroba :

MI-M2 2 INT=0,764 < 1,600 (5)

M1

M2

M1

M2
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Uji Lanjutan dengan Metode Duncan pada Ekstrak Metanol untuk
Analisis Antar Konscntrasi pada Taraf 1 % :

DB= 12
a =0,01
2 1 3 | & [ .8 1.8 ]
N | 432 | 455 | 468 | 476 | 484 |
ONT | 1,402 | 1,476 | 1,518 | 1,544 | 1,570

Rumus : JNT =JINXx JKTE!n
Untuk C2 = 1,402

_ct | c2 [ c3 [ ca | Cc5 | C6 |
10,5575 | 11,52 | 12,295 [129175] 13,445 | 14,3175 |
Perbandingan Antar Konsentrasi
C6-C5 2 JNT= 1401445 < 0873 (NS)
C6-C4 3 JNT= 1476059 < 1400 (NS)
C6-C3 4 JNT= 1,518232 < 2023 (S)
C6-C2 5JNT= 1,544185 < 2,798 (S5}
CB-C1 6 JNT= 1,570138 < 14,318 (5)
C5-C4 2 JNT= 1,401445 < 0,528 (NS)
C3-C3 3 JNT= 1,476059 < 1,150  (NS5)
C5-C2 4 JNT= 1518232 < 1925 (S)
C5-C1 5JNT= 1,544185 < 2,888 ()
C4-C3 2 JNT= 1,401445 < 0623 (NS)
C4-C2 3 JNT= 1476059 < 1,398 (NS)
C4-C1 4 JNT= 1,518232 < 2,360 (9)
C3-C2 2 JNT= 1,401445 < 0,775 (NS)
C3-C1 3JINT= 1,476059 < 1,738 (S)
C2-C1 2 JNT= 1,401445 < 0,963 (NS)
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Perbandingan antar Konscntrasi Unluk analisis antara konscntrasi

pada laral'1 % :

[~ C1 C2 c3 | C4 C5 Cé
C1 o & : : . 2
C2 NS I I T — = o
C3 S 5 - - - :
C4 S Lo - s -
C5 S S NS NS g
C6 S S S NS NS -

Uji Lanjutan dengan Mctodc Duncan pada Ekstrak Mctanol untuk
Analisis antar Mikroba pada Taral 1 % :

Rumus : JNT =INXx J&TEn
Untuk M2 = 1,402

DB =12
a =0,0l]
I
M2 |
JN 2,356 |
INT 0,764307 |
MI M2
13,31 11,71

Perbandingan Antar Mikroba :

MI-M2 2 IJNT=0,764 < 1.6

_ij P s

M1 3 :
Mz S =
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Gambar 1. Grafik hubungan konsentrasi jemis infus dan ekstrak dengan diameter
hambatan rata pada pertumbuhan bakten Eschericie coli



jenis infus dan ckstrak dengan diameter

han bakteri Staphylococcus aureus

hambatan rata pada pertumbu

Gambar 2. Gralhk hubungan konscntrasi
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Gambar 2. Fote hasi! uii kadar hambat minimum {MIC) infus Klika tammate {Lomned
coremandetica (Houtt. )Merr terhadap bakteri Zschericia coli dengan masa

- N L

inkubasi 24 jam. Skala gambar 1 : 3,33 cm.
Reterangsn |

A= Infus 5 %%

B=Inius 10 %

Ce= Infus 15 %

D Tnfus 20 %

E=Infus 25 %



Gambar 4, Foto hesil up kadar hambat minimum {MIC) infus kiika wmmate (Laniey
coromandedica (Hourt. YMerr terhadap bakien Stupivlococcis aurcns
dengan masa inkubasi 24 jam, Skala gambar | :3.33 cm,

Keterangan |
A=Infus 3%

B~ Infus 10 %
C=infus 13 %
D= Infus 24 %

E= Infus 25 %
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Gambar 5. Toto hasil uji kadar hambat minimum {MIC) ekstrak metanol Rlika
wawimate (Lo coromondelica {Houtt Ve lerhadap bakien
Sraphvlococeus aurcus dengan masa inkubast 24 jam. Skala gambar
}:36cm

Keteranagan |
A= Ekstrak Metanol | %

B= Ekstrak Metanoi 3 %5
C= Ekstrak Metanol 5 %
D= Ekstrak Metanol 7 %

E= Eksirak Metano! 9 %o



*’MW&MMM&E‘HT{P:t Likiay v
Gambar 6, Foto hasii uji kadar hambat minimum (MIC) ekstrak metano] klika
ammate  {Lomiea  coromandefice {(Houtl ‘,'"'-:::Tu ierhadap  bakern

Eschericia coli dengan masa inkubasi 24 jam. Skala gambar i : 53,35 em
Keteranagan

A= Ekstrak Metanol 1 %

B= Ekstrak Metanol 3 %

(C= Ekstrak Metano! 5 %

D= Ekstrak Metanol

E= Ekstrak Metanol 9 %



Flstrak Metanol

W Sopeyden e oy dbeeenn

Gambar & Fote hasi! un lanswan kadar Namabal Minhnum (VL | Chsirah metanud

£

e
1

inkubasi 24 jam. Skala Gambar 1 230 &
Keicranuan

A= Ckstrak Metano! 3 %
3= Fkstrak Metanol 7 %

C= Ckstrak Metanol 9 %

el

S
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Gamber 9. Foto daerah hambatan inTUS Kithd 1AM i CupeERddE
How ivierr.  erhadap bakien Fsohericid coli dan Nipdvlociocis

| =

anress dengan nasa inkubast 24 jam Skals gambar | 3iem

bocloTanEen
A= Infus § %
B= Infus 10 %
C= infus |1 %
= Infus 12 %

E= Infus 13 %
F= Kontrol positil larutan tetrasikiin HCI 30 bpj



Gambar 10,

heterangan |

Fota aserah hambatan eksirak metanod Rbika ammae CRITIIL

-
H

coromandetica 1Houll perr  terhadap bakieri haderfcia ool dan

Stapivlococcny aurens dengan  masa  mRubasi 24 jam. Skala

Gambar 1 : 3.7 cm

A= Ekstrak Mewanol 8 %

B= Ekstrak Metangl ¢ %

C= Ekstrak Mztanol 10 %

D= Ekstrak Metanol 11 %

E= Ekstrak Metanol 12 %

F= Kontrol positif larutan tetrasiklin HCI 30 bpi
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Gambarl 1. Foto tumbuhan tammate (lannea coromandelica (Houtt )Merr. Skala
gambar 1 : 8,6 cm

Keterangan ;

1 = Cabang
2 = Daun
3 = Ibu tangkai daun
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Gambar 12. Foto Tumbuhan tammate (Lannea coromandelica(Houtt )Merr. Asal
Desa Botto, Kecamatan Takkalalla, Kabupaten Wajo. Skala Gambar

| :43,3¢cm d
Keterangan :

1= Batang Pokok

2= Daun



Kcpada Yth.

dr Besse Hardianti
Di Makassar
SULSEL

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan beserta fotocopy
literaturnya, adapun nama tumbuhan tersebut adalah :

MNama Jenis - Lanmnea coromandelica (Houtt.) Merr,

Farmil + Anacardiaccac

Demikian informasi ini kami sampaikan, scmoga dapat bermanfaat.

Boger, 29 April 2001
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1.). Alristini



